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ABSTRAK

Kaca adalah material yang terbuat dari campuran utama pasir, soda dan kapur. Kaca
mengandung zat kimia yaitu silikia. Silika dapat digunakan sebagai bahan pengikat atau binder dalam
berbagai aplikasi industri, terutama dalam proses pembuatan material atau produk yang membutuhkan
kekuatan dan kestabilan struktur. Penggunaan kaca dapat meningkatkan stabilitas dari berbagai macam
konstruksi seperti beton dan perkerasan aspal.

Metode pengujian mengacu pada Bina Marga 2018 revisi 2 dan AASHTO yang telah disahkan.
Penelitian dilakukan secara bertahap, yaitu terdiri atas pengujian agregat (kasar, halus dan filler), aspal
dan pengujian terhadap campuran (Uji Marshall). Pengujian terhadap agregat terdiri dari analisa
saringan, pemerikasaan berat jenis dan penyerapan air, serta variasi limbah serbuk kaca dan abu batu
sebagai filler antara aspal dengan agregat. Sedangkan metode yang digunakan sebagai penguji campuran
adalah metode Marshall, dimana dari pengujian Marshall tersebut didapatkan hasil-hasil yang berupa
komponen-komponen Marshall, yaitu stabilitas (density), kepadatan (flow), Void in the Mineral
Aggregat/ VMA, rongga udara yang terisi aspal (Voids Filled with Bitumen / VFB), hasil bagi Marshall/
Marshall Quotient (MQ).

Dari penambahan kadar serbuk kaca sebagai substitusi filler pada campuran Hot Roller Sheet-
Wearing Course (HRS-WC) didapatkan nilai stabilitas tertinggi pada kadar serbuk kaca 75% yaitu
946,94 Kg dan stabilitas terkecil pada kadar serbuk kaca 100% yaitu 460,08 Kg. Nilai KAO yang
didapatkan pada campuran beraspal yang didapat adalah 6,25% pada kadar serbuk kaca 0%, 6,4%
pada kadar serbuk kaca 25% , 6,5% pada kadar serbuk kaca 50%, 6,35% pada kadar serbuk kaca 75%
dan 6,15% pada kadar serbuk kaca 100%. Namun seiring bertambahnya kadar serbuk kaca, nilai VIM
semakin menurun, ini menunjukan bahwa campuran aspal semakin kaku seiiring bertambahnya kadar
serbuk kaca

Kata Kunci: ~ Serbuk Kaca, Hot Roller Sheet Wearing Course (HRS-WC) Karakteristik Marshall, Kadar
Aspal Optimum



ABSTRAK

Glass is a material made from a primary mixture of sand, soda and lime. Glass contains a
chemical substance called silica. Silica Silica can be used as a binder in various industrial
applications, especially in the process of making materials or products that require strength and
structural stability. The use of glass can increase the stability of various constructions such as
concrete and asphalt pavements.

The test method refers to Bina Marga 2018 revision 2 and AASHTO which has been approved.
The research was conducted in stages, which consisted of testing aggregates (coarse, fine and filler),
asphalt and testing the mixture (Marshall Test). Testing of aggregates consists of sieve analysis, specific
gravity and water absorption testing, as well as variations in glass powder waste and stone ash as filler
between asphalt and aggregate. While the method used as a mixture tester is the Marshall method, where
from the Marshall test results are obtained in the form of Marshall components, namely stability
(density), density (flow), Void in the Mineral Aggregate / VMA, air voids filled with asphalt (Voids Filled
with Bitumen / VFB), Marshall quotient (MQ).

The results obtained from this study are the stability value generated from the addition of glass
powder levels as a filler substitution in the Hot Roller Sheet-Wearing Course (HRS-WC) mixture
obtained the highest stability value at 75% glass powder content of 946.94 Kg and the smallest stability
at 100% glass powder content of 460.08 Kg. The KAO value obtained in the asphalt mixture obtained is
6.25% at 0% glass powder content, 6.4% at 25% glass powder content, 6.5% at 50% glass powder
content, 6.35% at 75% glass powder content and 6.15% at 100% glass powder content. However, as the
glass powder content increases, the VIM value decreases, this indicates that the asphalt mixture is
getting stiffer as the glass powder content increases.

Keywords: Glass Powder, Hot Roller Sheet Wearing Course (HRS-WC), Marshall Characteristics,
Optimum Asphalt Content
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspal adalah material campuran agregat,perekat yang digunakan untuk
membangun jalan. Menurut Cambridge Dictionary, aspal adalah zat hitam dan
lengket yang seringkali dicampur dengan batu kecil atau pasir, yang membentuk
permukaan yang kuat menjadi keras. Untuk menekan jumlah kebutuhan aspal bisa
dilakukan dengan menimimalisir penggunaan bahan dasar aspal dengan peningkatan
mutu aspal yaitu dengan memberikan bahan tambahan dalam campuran yang sifatnya
mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki aspal, contohnya adalah serbuk kaca

Filler aspal adalah bahan yang dicampurkan ke dalam campuran aspal untuk

meningkatkan kinerja atau karakteristiknya. Ini dapat termasuk berbagai jenis bahan,
tetapi yang umum digunakan adalah:

o Aggregate Filler (Filler Agregat): Material halus seperti pasir, abu batu, atau
debu batu yang digunakan untuk mengisi ruang kosong di antara butiran
agregat yang lebih besar dalam campuran aspal. Ini membantu meningkatkan
stabilitas dan kekuatan campuran serta mengurangi permeabilitas air.

e Mineral Filler (Filler Mineral): Serbuk mineral seperti serbuk batu kapur,
serbuk dolomit, atau serbuk tanah liat yang ditambahkan ke campuran aspal
untuk meningkatkan kekuatan, meningkatkan kemampuan pengikatan, dan
mengurangi deformasi permanen.

e Polymr Filler (Filler Polimer): Polimer atau bahan tambah sintetis lainnya
yang digunakan untuk meningkatkan sifat-sifat mekanis, elastisitas, dan
ketahanan terhadap deformasi panas dari campuran aspal.

Setiap jenis filler memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda dalam

meningkatkan kualitas dan kinerja campuran aspal, dan pemilihan yang tepat
tergantung pada kondisi jalan, iklim, dan persyaratan proyek tertentu untuk digunakan

pada pencampuran aspal agar lebih optimal dan efesien



Beberapa contoh filler aspal yang telah digunakan dalam penelitian dan aplikasi
termasuk:
1.Abu serbuk serabut kelapa: Abu serbuk serabut kelapa telah digunakan sebagai
filler aspal dalam beberapa penelitian dan aplikasi, terutama di Indonesia,
karena kelapa adalah sumber daya yang melimpah dan dapat diolah menjadi
berbagai produk, termasuk filler aspal.
2.Arang kayu: Arang kayu telah digunakan sebagai filler aspal dalam beberapa
penelitian dan aplikasi, terutama di Indonesia, karena arang kayu adalah limbah
yang dapat diolah menjadi berbagai produk, termasuk filler aspal.
3.Fly ash: Fly ash telah digunakan sebagai filler aspal dalam beberapa penelitian
dan aplikasi, terutama di Indonesia, karena fly ash adalah limbah yang dapat

diolah menjadi berbagai produk, termasuk filler aspal.

Dalam beberapa penelitian, filler aspal telah menunjukkan hasil yang positif
dalam meningkatkan kualitas dan karakteristik perkerasan aspal. Namun, penambahan
filler aspal harus dilakukan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan, serta harus memperhatikan aspek lingkungan dan kesehatan.

Sampah merupakan sisa hasil dari barang yang sudah tidak digunakan lagi.
Sampah merupakan komponen yang sangat banyak ditemui terutama di kota-kota
besar terutama Pontianak. Pada peneltian kali ini, ingin membahas penggunaan
sampah dari sisa kaca yang kemudian dijadikan serbuk lalu digunakan sebagai filler
pada campuran aspal Lataston HRS-WC. Kaca merupakan bahan anoroganik yang
digunakan sebagai filler pada perkerasan aspal karena mengandung silika. Komponen
utama dalam limbah kaca adalah alkali dan silicon dioxide (reactive silica). Silika
merupakan bahan pengikat, serbuk kaca mengandung (SiO2) sekitar 30%, Kalsium
oksida (Ca0), Alumina (Al203) dan sodium oksida (Na20) dengan presentase pada
rentang 10% dan 19%.

Pemberian filler limbah serbuk kaca diharapkan mampu memberikan
peningkatan pada sifat-sifat fisik aspal. Selain dapat dilaksanakan dengan biaya murah,
penggunaan limbah serbuk kaca ini dapat mengurangi masalah lingkungan yang



timbulakibat meningkatnya limbah serbuk kaca tiap tahunnya. Aspal modifikasi ini
diharapkandapat menghasilkan suatu alternatif baru dalam meningkatkan kinerja pada
kontruksi jalan raya.

Pengunaan limbah serbuk kaca sebagai filler untuk perkuatan aspal dapat
menjadi salah satu inovasi, karena dengan pemanfaatan serbuk kaca bisa mengurangi
jumlah limbah yang harus dibuang ke lingkungan, mengingat jumlah limbah serbuk
kaca selalu meningkat dari tahun ke tahun. Penggunaan aspal konstruksi jalan raya
dengan menggunakan bahan campuran serbuk kaca masih harus melewati beberapa
tahapan pengujian dan evaluasi. Pengujian dan evaluasi bertujuan mengetahui
kekuatan dari aspal apabila diterapkan sebagai material pembuatan jalan raya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, mengenai pengaruh pemanfaatan limbah
serbuk kaca sebagai filler aspal telah banyak dilakukan. Namun terdapat perbedaan
yang ditunjukkan oleh penelitian terdahulu. Penelitian sebelumnya, Dewina
Gamasrianti Rawan dari Universitas Bosowa Makasar telah menguji dan
menyimpulkan bahwa ,Berdasarkan hasil pengujian sifat campuran aspal Lataston
HRS-WC pada durasi perendaman melalui pengujian Marshall, dengan penggunaan
serbuk kaca sebagai filler. Semakin bertambahnya kadar variasi limbah kaca nilai
Stabilitas, Kepadatan, Marshall Quotient dan VFB meningkat. Serta nilai Flow, VIM,
VMA menurun.

Pada jurnal yang dilakukan oleh Suherminanta, Adrianto, Risdiyanto dan
Nindyo Cahyo menjelaskan bahwa hasil pengujian filler serbuk kaca 2%, 4%, 6%,
8% dan 10%.. Pada pengujian campuran normal diperoleh VMA memenuhi
spesifikasi kadar varian filler serbuk kaca diperoleh rentang pada kadar 2% sampai
4% . Berdasarkan karakteristik marshall dan spesifikasi Bina Marga yang digunakan
pada penelitian ini. Maka diketahui bahwa penggunaan serbuk botol kaca sebagai
bahan tambah/filler pada perkerasan jenis HRS - WC dapat digunakan pada kadar
filler 3.1%.

Ratna Yuniarti (2019) menggunakan limbah kaca sebagai bahan subtitusi filler
abu batu, kadar filler kaca yang mengalami peningkatan nilai stabilitas yaitu pada

variasi 75% dengan KAO 6% memperoleh nilai karakteristik marshall melebihi dari



aspal konvensional.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, maka dapat dilihat pengaruh kadar
serbuk kaca yang dipakai sebagai campuran aspal. Terkait hal tersebut, maka
penelitian ini akan membahas pengaruh serbuk kaca sebagai subtitusi filler untuk
mendapatkan kadar optimum campuran aspal

Kadar optimum dalam proses pencampuran serbuk kaca untuk mengetahui
kadar serbuk kaca yang optimum dalam meningkatkan kinerja campuran Aspal
Lataston (HRS-WC). Penelitian ini menggunakan kadar serbuk kaca sebagai subtitusi
filler sebesar 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% terhadap total berat filler

Dari latar belakang di atas maka diambil judul penelitian "PENGARUH
SERBUK KACA SEBAGAI SUBTITUSI FILLER PADA CAMPURAN HOT
ROLLER SHEET- WEARING COURSE (HRS-WC)

1.2 Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berapa Kadar Aspal Optimum (KOA) pada campuran HRS-WC dengan serbuk
kaca dan abu batu sebagai filler
2. Bagaimana karakteristik masrhall dengan serbuk kaca dan abu batu sebagai filler
pada campuran HRS-WC ?

3. Bagaimana kinerja dari lapisan aspal HRS-WC setelah menggunakan serbuk kaca

dan abu batu sebagai filler

4. Berapakah persentase yang optimal untuk digunakan antara filler serbuk kaca dan
abu batu pada campuran HRS-WC?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menghitung Kadar Aspal Optimum (KOA) pada campuran HRS-WC
menggunakan serbuk kaca dan abu batu sebagai filler
2. Menganalisis pengaruh serbuk kaca dan abu batu sebagai filler terhadap

karakteristik Marshall pada campuran HRS-WC



3. Menganalisis kinerja campuran HRS-WC setelah menggunakan serbuk kaca dan

abu batu sebagai filler

4. Menghitung persentase yang optimal untuk digunakan antar filler serbuk kaca dan
abu batu pada campuran HRS-WC

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui manfaat dari filler serbuk
kaca campuran Hot Roller Sheet-Wearing Course (HRS-WC)
1.5 Pembatasan Masalah

Agar dalam penulisan ini lebih terarah dan tidak terlalu luas untuk dibahas, maka
dibuat pembatas masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan dengan skala laboratorium

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan membahas secara keseluruhan dari pembahasan pendahuluan
yang mana mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan
keterkaitan dengan peneliti terdahulu.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang teori-teori yang melandai penulisan tentang material campuran
dan teori yang akan digunakan pada penelitian ini.
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang pemabahasan metode atau tata cara pelaksanaan penelitian dari
awal hingga akhir penelitian.
BAB IV PEMBAHASAN

Berisi tentang analisa hasil pelaksanaan dan penelitian dilaboratorium serta

pengerjaan untuk mendapatkan karakteristik dari benda uji



BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, serta saran-
sar+an dari peneliti yang mungkin dapat dilakukan atau diterapkan oleh
penelitianselanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang buku-buku atau referensi yang menjadi acuan dalam penulisan
ini.
LAMPIRAN

Berisi data-data pendukung dan gambar-gambar



